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Foreign Approach




Politik Luar Negeri

Kebijakan Luar Negeri Sebuah Negara Tidak Bisa
Sepenuhnya Mengikat Negara Lain karena Komunitas
Global Tidak Semudah dalam Mengatur Masyakat

Domestik



N The Great Power Approach: Negara Maju harus
mampu Mengajak Negara Berkembang Menjalin
Persahabatan

Psychological Approach: Kebijakan Luar Negeri Suatu
Negara Dipengaruhi Faktor Pribadi Pemimpin, latar
belakang Personal individu aktor, dan Pemikiran cost

& benefit

N Reduction Approach: Negara Berkembang Harus
Mengikuti Kebijakan Negara-Negara Maju



Ideological / Political System Approach: Kebijakan LN
Sebuah Negara Bergantung pada Ideologi dan Sistem
Politik yang dijalankan

N Analytical Approach: Kebijakan Luar Negeri Suatu
Negara Dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan
domestik dan nasional negara itu sendiri
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Analisis Politik LN




N The Influence of Foreign Policy: Hal-hal yang
mempengaruhi Pembuatan Kebijakan LN

The Decisions Making Process: Proses Pembuatan
Kebijakan Luar Negeri (Struktur Konstitusi, Komposisi
Elit, dan Nilai / Kepribadian Pembuat Kebijakan)

The Implementation of Foreign Policy: Pelaksanaan
Kebijakan Politik Luar Negeri (Tindakan, Implikasi,
Reaksi Aktor intl, dan Kesesuaian dengan Prinsip)



Berbagai hal yang Mempengaruhi

Pembuatan Kebijakan Luar Negeri:

Kepentingan Nasional, Keamanan Nasional,
Perlindungan Warga Negara, Menjalankan Amanat
Konstitusi, Tekanan Masyarakat, Merespon Dinamika

Internasional, dan Obsesi dari Pemimpin



Bagaimana Proses Pembuatan Kebijakan:
Lihat Struktur Konstitusi, Institusi Negara yang
Mengeluarkan Kebijakan, Komposisi Elit Politik, Aktor
Pembuat Kebijakan, Nilai dan Kepribadian Para

Pembuat Kebijakan



Pelaksanaan Kebijakan LN:
Bagaimana Kebijakan menjadi Tindakan (Talk to
Action), Implikasi PLN bagi para Aktor Internasional,
Reaksi Aktor-Aktor Internasional, dan Kesesuaian

Tindakan dengan Prinsip yang dianut



Berorientasi Bebas Aktif
Berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945
Memperjuangkan Kepentingan Nasional untuk
Keutuhan NKRI
Menaati Konferensi dan Aturan PBB

Menjalankan Good Neighbour Policy






Center Group:

Golongan-golongan Elit Politik yang Menguasai
Negara (Politikus, Partai Politik, Pengusaha)

Periphery Group:
Warga biasa, Masyarakat Marjinal, dan
Penduduk Miskin



Politik diwakili oleh Politisi (Congress & HoR)
Ekonomi diwakili oleh Pengusaha (The Very Rich)

Militer diwakili oleh Jendral (Warlord)



Negara yang baik apabila kalangan elit merupakan
birokrat bukan militer (Jepang vs AS)

Negara Maju apabila Hubungan Politikus, Birokrat,
Militer, dan Pengusaha bersih (Indonesia vs Jepang)

Mengutamakan Kepentingan Nasional dalam hal
Integrasi, Keutuhan, Kesejahteraan nasional, dan

Pemerataan



Thanks!

Any questions?



